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z %%17}“#"‘ &t 9§ ¥ #+4] magang di luar kampus

2 ¥ % ! Sebelum magang:
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(1) Perencanaan program: Menanggapi beragam jenis magang di luar negeri dan kesempatan magang disajikan
oleh mahasiswa fakultas konseling untuk mengajukan magang dan elektif, dengan fokus pada jangka panjang
jika siswa elektif / tahun, harus mempertimbangkan dampak Course kredit lainnya di muka, Persiapkan kelas
sedini mungkin.
(2) magang perjodohan lembaga, penilaian dan penyaringan mekanisme luar kampus: oleh masing-masing
departemen (divisi), latihan bersama, dan pembangunan internasional secara aktif mendekati di rumah dan di luar
negeri untuk lembaga pelatihan dan lembaga pelaksana untuk menilai, penyedia informasi kepada siswa,
membantu siswa Ajukan permohonan magang, wawancara, dan distribusi.
(3) program siswa magang individu untuk mengembangkan buku: Konseling magang mahasiswa sesuai dengan
tugas dari sifat distribusi keagenan, dan dengan perkembangan lembaga individu buku program magang praktek.
(4) menandatangani kontrak pelatihan: departemen (Cabang, yang) lembaga praktek yang dipilih oleh
kesepakatan bersama dinegosiasikan dan ditandatangani buku, dan mendapatkan izin orang tua dan magang,
magang sebelum mereka bisa pergi tanpa penandatanganan, siswa tidak dapat pergi sendiri Magang.
(5) akan dijelaskan di luar kampus magang sebelum: mengundang masing-masing departemen mengadakan
briefing lembaga pelatihan, kursus pelatihan dan magang kegiatan yang terkait sebelum garis, dalam rangka
membangun hak siswa untuk konsep tempat kerja, dan dengan demikian meningkatkan kemampuan untuk

beradaptasi tempat kerja selama magang di luar kampus.

2 %7 ¢ Selama magang
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(1) Kunjungan magang dan konseling Guru: Selama proses magang, siswa dilatih dan dibimbing oleh
lembaga magang Setiap departemen diberi tutor magang, yang bertanggung jawab untuk bimbingan dan
pemahaman reguler mengenai magang mahasiswa selama magang. Beri siswa bimbingan kerja dan
selesaikan pekerjaan siswa atau kesulitan belajar.
(2) Penanganan kejadian abnormal: Jika siswa mengalami kelainan dalam pekerjaan, emosi, keselamatan,
atau aspek lain selama magang, mereka harus menanggapi respon sekolah.
(3) Tidak cocok untuk pensiun atau merujuk: Ketika magang siswa di setiap departemen dalam kesulitan dan
perlu mengubah unit, instruktur magang harus sepenuhnya berkomunikasi dengan organisasi magang untuk
membantu dalam konversi unit.

R ¥ 14 © Setelah magang
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(1) Laporan / hasil magang: Setelah menyelesaikan magang atau setelah magang, siswa menyelesaikan laporan
magang di luar kampus atau pengalaman sesuai dengan isi kerja yang sebenarnya dari perencanaan kurikulum
magang. Departemen Perencanaan magang diterbitkan. Merencanakan dan Mengatur Hasil yang Relevan
Untuk mengamati dan mempublikasikan kegiatan untuk memfasilitasi penilaian diri siswa melalui kegiatan
terkait, untuk memahami hasil magang siswa lain, dan untuk berpikir dan mempelajari masa depan sehingga
dapat menunjukkan efektivitas magang mereka. Selain itu, siswa diminta untuk menyelesaikan laporan
magang di luar kampus atau pengalaman selama magang atau setelah selesainya magang sesuai dengan isi
kerja yang sebenarnya dari program magang.

(2) Survei tentang kepuasan magang: Setelah magang, departemen mensurvei siswa, guru, dan lembaga magang
tentang kepuasan magang mereka.

(3) Memahami pendapat siswa dan lembaga magang tentang program magang untuk memfasilitasi peningkatan

program magang di luar kampus.
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» > £ TES{ERR 2 #E (7 % 243% ) Penilaian dan penyaringan agen koperasi (termasuk

pemeliharaan keamanan)
WRYTEAFEF VSR A2 X 2R AR YR 2 2R E@E R T2 TR

T ek, > TafrR s TaARE T, > TR, > TEPRE, ~ TETAEN, - T
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Sebelum magang, kami akan menetapkan mekanisme penilaian dan penyaringan untuk magang di luar
kampus untuk survei magang dan penilaian keamanan, sesuai dengan "jam kerja", "lingkungan kerja",
"keselamatan kerja", "beban kerja", "rencana pelatihan", " "Konsep koperasi," "gaji dan manfaat," "konten
profesional," atau kriteria penilaian lainnya untuk pemilihan mitra magang, termasuk keselamatan lingkungan
dan status keselamatan magang, dinilai oleh anggota fakultas sebelum atau selama magang Dan catat sebagai

salah satu indikator referensi untuk melanjutkan kerja sama.

=~ ¥ BH4-& & £ % Magang dan Distribusi dalam Organisasi Praktik
SRR AN IZARS (DR RV REAR TR CQF 2TV LR A2 28 -~ )l
”ﬁﬁf,‘&f oFRY %#1‘;& YRERE @RV L rEmREEY -
Lok R YA e AaRFRTR Y 1‘%‘?*{5 El A gyRs M AE F R ERF Y IEE Y S LR
Bl: T B3 RRE2 Y P HRES S A Pfrob - R RFHERTEF - AL
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RAFY LR XV 299V B4 -

Proses kontak dan prosedur pemrosesan dasar: (1) Pengumuman informasi yang relevan dari organisasi

magang, (2) Survei dan distribusi kemauan organisasi magang siswa, (3) Konsultasi dengan organisasi magang,
meminta organisasi magang untuk meminta persyaratan magang, (4) Magang Daftar konfirmasi dan
penandatanganan.

Setiap departemen harus merumuskan metode dan proses untuk mediasi dan distribusi lembaga magang
sesuai dengan jenis dan durasi magang, dan harus memenuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam Pasal 7
metode magang di luar kampus: “1. Pendaftaran dan distribusi akan diputuskan sesuai dengan keinginan siswa
dan pemilihan organisasi magang. Semua unit pengajaran diharuskan untuk melaksanakan operasi distribusi
seragam dan harus didasarkan pada prinsip keadilan dan keterbukaan. 3) Jika masih ada siswa yang tidak berhasil

pada akhir periode distribusi media, mereka harus diatur oleh komite magang di luar sekolah. Trainee magang. "
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(1) Program magang dibentuk: Setiap departemen menyiapkan mata pelajaran dan jenis magang secara
tepat waktu sesuai dengan kebutuhan praktik profesional.

(2) Pengembangan tujuan pengajaran dan silabus untuk magang: Tujuan magang dan isi kursus untuk
setiap mata pelajaran direncanakan untuk rencana kursus ketika kursus dibuka.

(3) Desain buku rencana magang individu: Sesuai dengan tujuan pengajaran dan kurikulum setiap mata
pelajaran, Daewang, selama magang, atribut organisasi magang dan item pekerjaan, isi dan jadwal
magang harus ditetapkan, dan harus disesuaikan dengan siswa dan institusi. Survei kepuasan pasca

magang (umpan balik internship), tautan penilaian penilaian.
2. BBF ¥iE P 7 +]% ' Pengembangan rencana magang individu

FOAFVELAATHE BRIV B -CHAVYFRAFATHE -DFVEVMF ~E
\ﬁﬁﬁ#\Fﬁﬂﬁiﬁi4amy ﬂ&znﬁ TETIED R

SN

L. é FRIBRALEL-FVIECLE-FYIE %‘i‘hﬁ%@rﬁ SR T -

QEAYEYPNF IV HAKE IR VAN H LR YN ERARLE s e
Lt ¥ 5 ?’ WARAREP ~ S R Y RARRA RS m%ﬁ W afe R

3F Y AT PE v A Y 2 i‘”%"a‘ﬂ%ﬁ‘%z R Y SRE RPN F Y R
FAARD c FRELEFFRTEABUFY TR RERTNTY AT TIPS -

5‘? fF RBEERE VTR Y ng S PRYas, >~ TRYERE A HB AN BN F 2

Isi mehput1: A. Informasi dasar siswa magang, B. Magang organisasi, C. Informasi dasar kursus
magang, D. Praktek konten pembelajaran, E. Magang kemajuan dan konten / pengecekan, penilaian F.
Magang, dll. , tentukan item dan mekanisme berikut.

1. Informasi dasar: nama siswa, nama magang, masa magang, konselor sekolah, dan tutor institusi.

2. Praktik konten pembelajaran: tujuan pengajaran, praktikkan silabus, konten magang dari setiap
tahap, perencanaan khusus dan tugas perencanaan waktu, partisipasi perusahaan dalam deskripsi kursus
magang, perencanaan kurikulum praktik bimbingan guru, dan konseling praktik industri perencanaan
kurikulum praktik.

3. Evaluasi efektivitas magang dan umpan balik: indikator penilaian kinerja atau proyek untuk
magang, efektivitas magang dan metode penilaian mengajar, dan rencana umpan balik setelah praktikum.
Sekolah harus menjaga rencana magang individu siswa di tempat dan bekerja sama dengan Departemen
Pendidikan untuk melakukan pemeriksaan rutin atau tidak teratur.

Setiap departemen dapat, tergantung pada atribut profesional, juga mengatur tugas magang atau hasil

"pengalaman magang", "minggu periodik", "laporan magang" atau bentuk dan konten lain.
3. RV & IEB S B YR ¥ & 40373 5% ¢ Organisasi mitra magang berpartisipasi dalam

perumusan rencana magang individu
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(1) Organisasi magang menyediakan "Formulir Informasi Dasar untuk Organisasi Magang", yang

=N
=y
oo

menyatakan posisi kerja dan konten yang dapat disediakan, serta kemampuan dan ciri-ciri kemampuan
magang, bagi siswa untuk mempertimbangkan keahlian dan minat mereka sendiri, dan untuk memilih
unit yang sesuai.

(2) Departemen Departemen Magang menjelaskan praktik, mengundang lembaga kerjasama untuk
berpartisipasi dalam diskusi interaktif dengan siswa.

(3) Setelah siswa mendistribusikan konfirmasi di organisasi magang, dia harus mengisi "Formulir
Magang Magang" dan mengisi "Buku Magang Individual" dengan bimbingan guru departemen.Setelah
magang, konselor organisasi akan memberikan tinjauan dan mengirimkannya ke organisasi magang.
Untuk tutor praktis organisasi untuk memahami atribut siswa, mengatur dan merekomendasikan

magang yang sesuai. Berikan koreksi.

4. BRF Y ENM 23 5 H =2 44] : Unit dan mekanisme peninjauan konten program
magang perorangan
%J?{FH’—W%% B o i ﬁﬁ*ﬁ_ﬁgﬁgmfﬁ % ENESE ) Bu@ Pty
%R g%’?'?; BERFY ‘ﬁ_E'_Jf’?" BAh e

Diselesaikan oleh fakultas Fakultas, Magang akan meninjau Rencana Magang siswa individu yang

0
=3

e
ZF AR

e

diselesaikan oleh fakultas, mengirimkannya ke Komite Magang untuk persetujuan, dan
menyerahkannya ke Magang Sekolah untuk disetujui.

5. Bulf ¥+ E 78 EF | Pelaksanaan dan implementasi program magang individual

MFYHF - FV2F32Hp X TBRFVFE 7 LR VHE TR T2+ R
BREiedr 23 ARV HERFIBIVFIEEE > of FHEGE R JIL -

(D<Fﬁﬁ#%**”*m%’ﬁ%ﬁ#%ﬁﬁ+kﬁ FTY A A R
FEA XS 2 2R A UET e °

Q)FL "TBHFYVFE I RAREFF J% %‘! VRV EY PR E 20%~30%

(1) Selama masa magang, magang harus secara teratur memeriksa sendiri tingkat penyelesaian konten
pekerjaan yang ditentukan dalam "rencana magang individu" di setiap tahap magang dan mencatatnya,
dan mengirimkannya ke tutor magang untuk mempelajari tentang praktik magang. Ada masalah
sesegera mungkin untuk membantu mengatasinya.

(2) Ketika menghadiri kunjungan kerja dengan tutor guru, diskusikan dengan tutor organisasi dan bantu
siswa dalam menyelesaikan "rencana magang individu" dan tugas atau pencapaian lain, dan berikan
panduan dan rekamlah.

(3) Tingkat penyelesaian "Program Magang Individual" untuk siswa, yang perlu dimasukkan dalam

penilaian penilaian magang, terhitung 20% hingga 30% dari total skor
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1 ~ % ¥ %' Asuransi magang
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Menurut ketentuan Pasal 9 dari metode pelaksanaan untuk magang di luar kampus: "Sebuah departemen
(lembaga dan lembaga) harus membantu siswa dalam menyelesaikan asuransi kecelakaan sebelum magang di
luar kampus." 2. Perusahaan asuransi memberikan prioritas kepada Departemen Pendidikan untuk mendaftar ke
perguruan tinggi dan universitas setiap tahun akademik. Mahasiswa yang berada di luar kelompok magang yang
menawar-nutupi tawaran kontrak kontrak asuransi kelompok ketiga, departemen (bagian, pertanyaan) dapat
mempertimbangkan tingkat risiko, kondisi pendanaan, situasi siswa untuk membayar premi, meningkatkan

cakupan asuransi atau meningkatkan portofolio asuransi lainnya. "

+ ~® ¥ £ % Kontrak magang
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Kontrak magang harus mencakup waktu magang, durasi kontrak, konten magang, magang (atau beasiswa),
akomodasi, makan, transportasi, asuransi, bimbingan mahasiswa magang, penilaian kinerja, kompensasi
pekerjaan atau kecelakaan, tidak memadainya rujukan konseling, dan negosiasi sengketa. , Pengakhiran kondisi
dan prosedur magang sebelum berakhirnya masa magang, masalah perlindungan hak dan kepentingan lainnya,
dan untuk menentukan hubungan hukum antara siswa magang dan lembaga magang

Menurut Pasal 8 langkah-langkah pelaksanaan untuk magang di luar kampus, "Penunjukan lembaga magang
mengharuskan organisasi magang bernegosiasi dengan sekolah untuk menandatangani kontrak magang di luar
kampus siswa dan memperoleh formulir izin orang tua sebelum memulai magang. Siswa tidak dapat pergi ke
magang sendiri tanpa menandatangani kontrak. Setiap departemen (lembaga, lembaga) dapat membuat kontrak
berdasarkan sifat magang dan kebutuhan sebenarnya dari organisasi magang, yang tidak melanggar prinsip

hukum. "

4 - ~ ¥ # %2 4L Konsultasi dan kunjungan magang
RARYREPEESS - AR THRAFYORE L (B9 BRI Ry HERFFEF LY
oo R Ed xR PiE FEREA e - R E G Y %Tﬁ-m}iiﬁr%‘" TET LR R
> Hw’?’% EUFBE DA T EZT N T IR S ERAFE SR~ m S FY IF#E%%?
HiE AR o B - Fagfpapf L=t v 58PPI =5 R AP
‘?@%F?%?ﬁi*—ﬁJc
EFERBAERI APV RCRB ) BB T AT PR AR Y Y
ARV HESE  AMF R (C)BRREF P VR AR BN T R 2l
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Kampus magang Tindakan Pelaksanaan Pasal XI: "Mahasiswa magang departemen selama (keluarga dari)
guru harus mengatur praktik konseling konseling: Pertama, untuk membantu siswa menyelesaikan program
magang, sulit untuk memecahkan dua, sesuai dengan lembaga praktek komunikasi dan kontak, koordinasi intern
penyesuaian program magang. Ketiga, bimbingan latihan untuk kunjungan lapangan, wawancara telepon, e-mail,
komunitas Internet, video, wawancara, pelatihan kerja dan pipa kontak lainnya siapa, hanya itu proses harus
dilakukan Fudao catatan. nomor empat semester, tahun akademik konseling, setidaknya tiga kali per semester
untuk prinsip, praktek domestik harus melakukan kunjungan lapangan setidaknya sekali. "

"AS Chung Hwa Universitas Teknologi Medis Praktik Pengajaran hai mahasiswa asing" Ketujuh menetapkan:
"Selama masing-masing departemen (seperti, Branch) mengajukan permohonan magang mahasiswa di luar
negeri, harus disediakan untuk guru magang di luar negeri, yang tugasnya antara lain: (a) lembaga harus
memberikan para siswa dengan magang dan di mana informasi negara yang relevan untuk kepentingan siswa
memilih untuk berlatih lembaga konseling dan pekerjaan persiapan sebelum meninggalkan. (b) harus secara
teratur melalui e-mail, video atau cara lain, tinggal dan bekerja di luar siswa nasihat adaptasi untuk benar-benar
memahami siswa (3) Perlu pergi ke luar negeri untuk kunjungan konseling tergantung pada kebutuhan organisasi

mahasiswa luar negeri. "

L=~ 7 i B#W #2333 3 Konversi non-adaptasi dan pengunduran diri
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Menurut Pasal 12 dari Langkah-langkah Implementasi untuk Praktek di luar sekolah: "1. Untuk magang atau
magang yang kurang sesuai, guru sekolah dan lembaga magang akan memperkuat konseling. Kedua, tutor
magang mungkin berlaku untuk pertemuan bagi siswa yang belum ditingkatkan melalui konseling. Pertemuan
magang di luar kampus departemen-tingkat melakukan penilaian dan konseling tentang konversi dan langkah-
langkah pensiun, termasuk: transfer unit atau institusi (di kampus), pensiun, pemberhentian magang, pensiun
(plus) pemilu, penangguhan pelatihan, kegagalan untuk lulus, dll. Selama periode tersebut, karena faktor-faktor
pribadi seperti penyakit, gangguan fisik dan mental, kecelakaan, dll., Yang menyebabkan kesulitan dalam
melanjutkan magang unit asli, saya atau seorang tutor magang dapat mengajukan permohonan untuk rapat
magang di luar departemen tingkat departemen untuk meninjau dan mengevaluasi transisi, pensiun, atau
mengakhiri magang. Selama masa magang, karena faktor-faktor perusahaan seperti ketidakpatuhan terhadap
persyaratan kerja, risiko tinggi, dan lembur yang serius, magang harus meminta guru sekolah untuk

mengoordinasikan penyesuaian dan peningkatan organisasi magang. Guru mengajukan permohonan untuk
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komite magang di luar departemen di luar departemen untuk meninjau dan mengevaluasi langkah-langkah untuk

konversi, pensiun, atau mengakhiri magang. "

+= i'f‘ ERX T &AL - %4782 Kecelakaan atau pemberitahuan bencana kerja,
manajemen asuransi

3 ¥ B i?%i*i#~%i‘fW%ﬁiP’dﬁ”%ﬁé ERCE T 2T
R R AR b SO NS A LI
VHEE SR AR YW ERF PSRy Y B ?féi "<ﬁ’§ﬁ%v&» AN
Selama masa magang, kecelakaan darurat, kecelakaan kerja atau peristiwa khusus lainnya terjadi.
Organisasi magang atau siswa memberi tahu konselor praktik sekolah dan membantu dalam klaim terkait.
Jika terjadi perselisihan, siswa dapat mengajukan keluhan sesuai kebutuhan. Perlu dijelaskan sebelum
magang, beri tahu siswa bahwa pipa keluhan termasuk tutor magang, kelompok magang kantor R & D, dan

keadaan darurat dapat dilaporkan ke pusat keselamatan sekolah.

Lo~ F Y LHEF AL sengketa magang

33 3

TV AR RILFE G (%‘L)/f-‘gf‘*"p%'”“ﬂ/zﬂlfﬁm FAvHIY o AR (FF T
Ve RETETERUEFRE? ) " ROMARFELERIFY LR LB > BiFAREN
FaEb 2R o
Jika penanganan perselisihan magang tidak dapat ditangani melalui departemen komunikasi (koordinasi),
siswa dapat mengajukan banding ke sekolah (kelompok magang kantor R & D dan keadaan darurat dapat
langsung melapor ke pusat keamanan sekolah), dan sekolah akan mengadakan komite magang di luar kampus

dan hukum jika perlu. Konsultan untuk menengahi atau membantu litigasi.

47 ~F ¥ 2= Efektivitas dan penilaian

PV BRI N  LE R PR F SRR VAR IR I P 2RV S %y
2 3FVEARRLANE ATV BHEELBLADS -
Efektivitas magang dilakukan dengan cara-cara berikut: 1. Sekolah dan organisasi magang bersama-
sama mengevaluasi kinerja kinerja magang siswa. 2. Publikasi hasil magang. 3. Survei kepuasan mahasiswa

magang. 4. Survei kepuasan perusahaan terhadap lembaga magang.
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